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ABSTRACT

JESSICA AGATHA PARAMITA TIONO (2025). PHATIC SPEECH ACTS
IN THE TELEVISION SERIES 9-1-1: LONE STAR

Surabaya: English Language Program, Faculty of Communication Science,
Widya Mandala Surabaya Catholic University

Phatic utterances are a culturally associated technique for establishing,
starting, or concluding effective conversation. Phatic speech acts are crucial in 9-/-
1: Lone Star because they support communication in the high-stakes, high-stress
setting of the performance, preserve psychological balance, and improve team
togetherness.

The objectives to be achieved in this research are: (1) to describe the types
of phatic utterances found in the television series entitled 9-/-1: Lone Star, and (2)
to analyze the functions of phatic utterances found in the television series entitled
9-1-1: Lone Star.

The data on phatic speech acts were taken from the conversations of the
characters of 9-1-1: Lone Star by employing a qualitative descriptive method. The
observation technique was utilized to collect the data. The study examines how
these utterances facilitate social connection and emotional support in high-stress
situations, drawing on Kreidler's and Jumanto's frameworks.

The findings of the research are the 3 types of phatic speech acts, consisting
of (1) Comforting, (2) Encouraging, and (3) Social Bonding. The functions of phatic
speech acts are: (1) Breaking the Silence, (2) Starting a Conversation, (3) Making
Small Talk, (4) Keeping Talking, (5) Expressing Solidarity, (6) Creating Harmony,
(7) Creating Comfort, (8) Expressing Empathy, (9) Expressing Friendship, (10)
Expressing Respect, and (11) Expressing Politeness. The predominant phatic
speech act is social bonding, which includes humor, teasing, and casual remarks. In
high-pressure job environments, social bonding helps to foster interpersonal
relationships, reduce stress, and increase trust. On the contrary, the encouraging
type is less frequent and typically appears as brief motivational remarks which are
often expressed through teamwork than direct speech. Creating Harmony is the
most often used function since it promotes composure and cooperation under
pressure. Expressing Solidarity, Friendship, and Respect are the least prevalent
since they are frequently demonstrated by actions rather than words in hectic,
emergency situations.

Phatic speech acts in this study identified 3 types and 11 functions,
highlighting their role in maintaining relationships, expressing emotions, and
supporting social interaction. The findings show that phatic speech acts foster
empathy, connection, and respect, making them essential for effective and polite
communication in daily life.

Key words: Speech Acts, phatic, communication, pragmatics
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ABSTRAK

JESSICA AGATHA PARAMITA TIONO (2025). PHATIC SPEECH ACTS
IN THE TELEVISION SERIES 9-1-1: LONE STAR

Surabaya: Program Studi Bahasa Inggris, Fakultas Ilmu Komunikasi,
Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya

Tindak Tutur Fatis adalah teknik yang terkait dengan budaya untuk
memulai, membangun, atau mengakhiri percakapan secara efektif. Tindak tutur
fatis sangat penting dalam 9-/-1: Lone Star karena mendukung komunikasi dalam
situasi yang penuh tekanan dan berisiko tinggi, menjaga keseimbangan psikologis,
serta meningkatkan kebersamaan tim.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan
jenis-jenis tindak tutur fatis yang ditemukan dalam serial televisi berjudul 9-/-1:
Lone Star, dan (2) Menganalisis fungsi-fungsi tindak tutur fatis yang ditemukan
dalam serial televisi berjudul 9-1-1: Lone Star.

Data tindak tutur fatis diambil dari percakapan antar karakter dalam 9-/7-1:
Lone Star dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik observasi
digunakan untuk mengumpulkan data. Penelitian ini mengkaji bagaimana ujaran-
ujaran tersebut memfasilitasi koneksi sosial dan dukungan emosional dalam situasi
yang penuh tekanan, dengan mengacu pada kerangka teori dari Kreidler dan
Jumanto.

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat tiga jenis tindak tutur fatis, yaitu:
(1) Memberikan Kenyamanan, (2) Memberikan Dorongan Semangat, dan (3)
Menjalin Ikatan Sosial. Fungsi-fungsi dari tindak tutur fatis yang diidentifikasi
meliputi: (1) Mengawali komunikasi dari keheningan, (2) Memulai pembicaraan,
(3) Melakukan basa-basi, (4) Menjaga kelangsungan komunikasi, (5) Menunjukkan
solidaritas, (6) Membangun suasana harmonis, (7) Memberikan rasa nyaman, (8)
Menyatakan empati, (9) Menunjukkan persahabatan, (10) Menunjukkan rasa
hormat, dan (11) Menunjukkan kesopanan. Jenis yang paling sering muncul adalah
tindak tutur untuk menjalin ikatan sosial, yang biasanya berbentuk humor, gurauan,
atau komentar santai. Tindak tutur fatis yang paling dominan adalah membangun
ikatan sosial, seperti humor, candaan, dan komentar santai. Dalam lingkungan kerja
yang penuh tekanan, hal ini membantu menjalin hubungan, mengurangi stres, dan
meningkatkan kepercayaan. Sebaliknya, jenis yang memberikan dorongan
semangat lebih jarang muncul dan biasanya berbentuk motivasi singkat yang lebih
sering terlihat melalui kerja tim daripada ucapan langsung. Fungsi yang paling
sering digunakan adalah menciptakan keharmonisan karena membantu menjaga
ketenangan dan kerja sama. Sementara itu, solidaritas, persahabatan, dan rasa
hormat jarang diungkapkan secara verbal, karena lebih sering ditunjukkan lewat
tindakan dalam situasi darurat yang sibuk.

Tindak tutur fatis dalam penelitian ini mengidentifikasi 3 jenis dan 11
fungsi, yang menyoroti perannya dalam menjaga hubungan, mengekspresikan
emosi, dan mendukung interaksi sosial. Temuan menunjukkan bahwa tindak tutur
fatis membangun empati, keterhubungan, dan rasa hormat, sehingga
menjadikannya elemen penting dalam komunikasi yang efektif dan sopan dalam
kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: tindak tutur, fatis, komunikasi, pragmatik
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